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ABSTRAK  
Dewasa ini perkembangan dunia industri dan teknologi semakin pesat. Perkembangan kedua bidang tersebut 
memberikan dampak yang signifikan bagi segala bidang kegiatan manusia salah satunya adalah bidang pendidikan. 
Pengaruh perkembangan zaman mendorong keluaran dari sebuah pendidikan tinggi untuk dituntut mampu 
bersaing serta memajukan negara dalam menghadapi persaingan era industri 4.0. Mahasiswa dalam hal ini sebagai 
keluaran perlu mengasah kemampuan akademik dan non akademiknya supaya siap dalam menghadapi masa depan 
dalam menghadapi era persaingan saat ini sehingga perlu dibuat sebuah penilaian terhadap mahasiswa untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Selain itu perlunya dilakukan penilaian mahasiswa adalah dalam rangka memberikan 
motivasi berprestasi di kalangan mahasiswa dan menciptakan budaya akademik yang lebih baik. Selain itu, 
diharapkan proses pemilihan ini dapat diadopsi menjadi sebuah sistem pembinaan prestasi di perguruan tinggi. 
penilaian mahasiswa berprestasi di dalam pendidikan tinggi bisa dilakukan dengan menggunakan infrastruktur 
komputasi yang mumpuni. Salah satu metode matematis yang bisa dikembangkan untuk menilai mahasiswa 
berprestasi adalah metode TOPSIS. Metode ini nantinya akan diimplementasikan dengan Decision Support System 
yang mampu berperan sebagai pemroses data karena difasilitasi dengan basis data. Dari hasil nilai preferensi 
tersebut dihasilkan beberapa mahasiswa dengan nilai tertinggi. Penilaian berbasis Decision Support System 
membuktikan efektifnya perhitungan matematis menggunakan metode TOPSIS daripada menggunakan metode 
manual yang hanya menggunakan tenaga manusia. 
 
Kata Kunci: TOPSIS, Decision Support System, mahasiswa, pendidikan tinggi, akademik, non akademik 
 
ABSTRACT   
Today the development of the industrial world and technology is growing rapidly. The development of these two 
fields has a significant impact on all fields of human activity, one of which is the field of education. The influence 
of the times has pushed the output of higher education to be required to be able to compete and advance the 
country in the face of competition in the industrial era 4.0. Students in this case as outputs need to hone their 
academic and non-academic abilities so that they are ready to face the future in the current era of competition, so 
it is necessary to make an assessment of students to realize these goals. In addition, it is necessary to conduct 
student assessments in order to provide achievement motivation among students and create a better academic 
culture. In addition, it is hoped that this selection process can be adopted as a system for fostering achievement in 
higher education. Assessment of outstanding students in higher education can be done by using a qualified 
computing infrastructure. One of the mathematical methods that can be developed to assess outstanding students 
is the TOPSIS method. This method will later be implemented with a Decision Support System that is able to act 
as a data processor because it is facilitated by a database. From the results of the preference scores, several 
students with the highest scores were produced. Assessment based on the Decision Support System proves the 
effectiveness of mathematical calculations using the TOPSIS method rather than using manual methods that only 
use human power. 
Keyword: TOPSIS, Decision Support System, college student, university, academic, non academic. 

 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini perkembangan dunia 
industri dan teknologi semakin pesat. 
Perkembangan kedua bidang tersebut 
memberikan dampak yang signifikan bagi 
segala bidang kegiatan manusia salah satunya 

adalah bidang pendidikan. Kemampuan suatu 
bangsa untuk berkompetisi di tengah 
globalisasi dan inovasi teknologi yang tanpa 
henti tergantung pada kualitas SDM [1]. 
Dengan pembangunan SDM yang berpadanan 
dengan kemajuan IPTEK dan perkembangan 
dunia global, Indonesia akan siap 
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menyongsong cita-cita kemerdekaan sebagai 
bangsa berkarakter dan cerdas, yang mampu 
bersaing dan bahkan berdiri sama tinggi dengan 
bangsa-bangsa maju lainnya di dunia [1].  

Pengaruh perkembangan zaman 
mendorong keluaran dari sebuah pendidikan 
tinggi untuk dituntut mampu bersaing serta 
memajukan negara dalam menghadapi 
persaingan era industri 4.0. Mahasiswa dalam 
hal ini sebagai keluaran perlu mengasah 
kemampuan akademik dan non akademiknya 
supaya siap dalam menghadapi masa depan 
dalam menghadapi era persaingan saat ini.  

Kemampuan dalam bidang akademik 
dan non akademik harus beriringan dimiliki dan 
dikuasai oleh seorang mahasiswa dikarenakan 2 
kemampuan ini menjadi sebuah kebutuhan 
salah satunya dalam menghadapi persaingan 
kerja. Penilaian terhadap mahasiswa dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana standar 
kemampuan mahasiswa kemudian penilaian ini 
dituangkan dalam bentuk angka. 

Sesuai dengan Pedoman Pemilihan 
Mahasiswa Berprestasi Program Sarjana dari 
Kemenristekdikti menyatakan bahwa penilaian 
sarjana berprestasi memberikan dampak positif 
pada budaya berprestasi dan menghargai 
prestasi serta karya mahasiswa, termasuk model 
pembinaan mahasiswa di kalangan perguruan 
tinggi dan secara langsung atau tidak langsung 
dapat mengangkat martabat mahasiswa serta 
perguruan tingginya [2]. Selain itu perlunya 
dilakukan penilaian mahasiswa adalah dalam 
rangka memberikan motivasi berprestasi di 
kalangan mahasiswa dan menciptakan budaya 
akademik yang lebih baik. Selain itu, 
diharapkan proses pemilihan ini dapat diadopsi 
menjadi sebuah sistem pembinaan prestasi di 
perguruan tinggi [2].  

Diiringi dengan perkembangan 
teknologi yang semakin meningkat pesat, 
sebuah penilaian mahasiswa berprestasi di 
dalam pendidikan tinggi bisa dilakukan dengan 

menggunakan infrastruktur komputasi yang 
mumpuni. Salah satu metode matematis yang 
bisa dikembangkan untuk menilai mahasiswa 
berprestasi adalah metode TOPSIS atau 
Technique For Others Preference By Similarity 
To Ideal Solution. Metode ini nantinya akan 
diimplementasikan dengan Decision Support 
System yang mampu berperan sebagai 
pemroses data karena difasilitasi dengan basis 
data. Metode TOPSIS merupakan metode 
beberapa kriteria untuk mengidentifikasi solusi 
dari satu set alternatif terbatas [3] [4]. Proses 
perhitungan pada metode TOPSIS salah 
satunya berdasarkan pada penetuan nilai jarak 
solusi ideal positif dan nilai jarak solusi ideal 
negatif dari proses tersebut nantinya akan 
menghasilkan nilai akhir yaknik nilai 
preferensi. 

Penelitian sebelumnya oleh Putri Alit 
Widyastuti Santiary dkk menyatakan bahwa 
SPK yang dibangun mampu menghasilkan 
rekomendasi dengan memberikan perankingan 
lokasi wisata kepada pengguna sesuai 
preferensinya. Eksperimen yang dilakukan 
berhasil memberikan perankingan yang 
berbeda[5]. 

Penelitian oleh Irvan Muzakkir 
menyatakan bahwa Penerapan Metode TOPSIS 
untuk sistem pendukung keputusan dapat 
memberikan hasil yang maksimal dalam hal 
pengambilan keputusan dengan cara 
mengurutkan alternatif masyarakat miskin 
mulai dari yang termiskin [6]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Ahmad Abdul Chamid menyatakan bahwa dari 
hasil perhitungan metode TOPSIS dapat 
menjadi masukan bagi dinas kesehatan terkait 
untuk menindaklanjuti prioritas rumah tidak 
sehat. Hasil perhitungan sistem telah divalidasi 
dengan perhitungan manual didapatkan hasil 
yang sama, dan dapat dikatakan bahwa sistem 
pendukung keputusan yang telah menerapkan 
metode TOPSIS untuk menentukan prioritas 
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rumah tidak sehat telah berjalan dengan baik 
dan sesuai [7].  

Penelitian ini menggunakan data 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 
dengan menerapkan kombinasi antara metode 
TOPSIS serta Decision Support System. 

LANDASAN TEORI 
Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS merupakan bagian dari 
Multi Criteria Decision Making dimana konsep 
penyelesaian dari metode ini adalah memilih 
alternatif terbaik yang tidak hanya memiliki 
jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi 
juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 
negatif [8] [9] [10].  

Langkah dari metode ini dimulai 
menyediakan data alternatif terlebih dahulu 
beserta kriterianya. Setelah 2 objek tersebut 
didapatkan, proses selanjutnya adalah 
perhitungan yang dimulai dari normalisasi nilai 
matriks keputusan sampai pada tahap akhir 
yakni perhitungan nilai preferensi. 
Penilaian Mahasiswa 

Tujuan pendidikan tinggi yang utama 
adalah mengembangkan potensi mahasiswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya 
untuk kepentingan bangsa [2]. Salah satu cara 
untuk mengembangkan potensi mahasiswa 
adalah melakukan sebuah proses penilaian 
mahasiswa terbaik berdasarkan kemampuan 
akademik dan non akademik. Kemampuan 
akademik terdiri dari nilai IPK, nilai TOEFL 
(Bahasa Inggris) serta nilai TOAFL (Bahasa 
Arab). Sedangkan untuk non akademik antara 
lain prestasi dan keaktifan organisasi. Kedua 
komponen penilaian tersebut bisa 
dikombinasikan supaya mampu menghasilkan 
mahasiswa yang seimbang antara intelegensi 

serta kemampuan sosial. 
Di perguruan tinggi ada salah satu 

program dimana mahasiswa akan dipilih dan 
berhak dijadikan sebagai mahasiswa 
berprestasi dan diberi penghargaan setiap 
tahunnya [11]. Penghargaan tersebut dapat 
memberikan dampak psikologis pada 
mahasiswa supaya mampu menjadi lebih baik 
baik dari prestasi akademik maupun prestasi 
non akademik. 
Decision Support System 

Decision Support System merupakan 
suatu sistem yang dirancang dan digunakan 
untuk mendukung manajemen didalam 
pengambilan keputusan [8] [12] [13]. Decision 
Support System diidentifikasi sebagai suatu 
sistem yang berfungsi untuk mendukung 
manajerial pengambil keputusan dalam situasi 
keputusan semi terstruktur [14] .  

Decision Support System adalah kinerja 
dosen. Komponen Decision Support System 
terdiri dari beberapa subsistem antara lain [15]: 

- Data Management : DSS berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan data yang 
relevan dengan kebutuhannya yang 
didukung dengan sebuah aplikasi 
penyimpanan data yang dikenal dengan 
istilah DBMS. 

- Model Management Subsistem : 
Subsistem ini sering disebut model base 
management system (DBMS). 
Subsistem ini adalah paket perangkat 
lunak yang mencakup keuangan, 
statistik, ilmu manajemen, atau model 
kuantitatif yang memberikan 
kemampuan analitis sistem. 

- User Interface subsystem : Dengan 
subsistem ini user/pengguna dapat 
berkomunikasi dengan DSS karena 
seorang user dianggap sebagai bagian 
dari sistem. 

- Knowledge-based management 
subsystem : Kecerdasan buatan yang 
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diimplementasikan pada DSS mampu 
untuk membantu decision maker 
(pengambil keputusan) untuk 
mengambil sebuah keputusan. 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini juga memiliki metodologi 

penelitian yang bertujuan supaya alur penelitian 
jelas serta sesuai dengan kaidah dasar 
penelitian. Langkah-langkah penelitiannya 
sesuai dengan Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

Sesuai dengan Gambar 1, langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 

Pada penelitian ini dilakukan identifikasi 
untuk menentukan mahasiswa terbaik 
dengan beberapa kriteria yang telah 
ditentukan. Kriteria penilaian mahasiswa 
terbaik diambil berdasarkan Pedoman 
Pemilihan Mahasiswa Berprestasi Sarjana 
dari Kementerian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi. Kriteria yang 
digunakan antara lain Nilai IPK, Nilai 
TOEFL (Kemampuan Bahasa Ingggris), 
Nilai TOAFL (Kemampuan Bahasa Arab), 
Prestasi (Akademik/Non Akademik), 
Keaktifan Organisasi. Beberapa kriteria 
tersebut yang diambil berdasarkan 
Pedoman Pilmapres Kemenristekdikti 
antara lain Nilai IPK, Nilai TOEFL dan 
TOAFL serta Prestasi. 

2. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk 

mendukung proses penelitian supaya lebih 
terarah dengan bantuan berbagai macam 
sumber referensi antara lain penelitian 
terdahulu yang berasal dari jurnal 
penelitian serta buku yang menunjang 

penelitian berbasis Decision Support 
System. 

3. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan pada penelitian 

berasal dari data mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 
Tulungagung pada semester 8. 

4. Desain Sistem 
Sistem pada penelitian ini merupakan 
kolaborasi antara konsep Decision Support 
System serta metode TOPSIS. Kedua 
konsep tersebut bisa dilihat pada Gambar 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 2. Desain Sistem 
5. Pembuatan Sistem 

Tahapan teknis pada sistem ini adalah 

DECISION	SUPPORT	SYSTEM	

METODE TOPSIS 

Data	Alternatif	dan	Kriteria	

Matriks	keputusan	
ternormalisasi	

Matriks	keputusan	
ternormalisasi	terbobot	

Matriks	solusi	ideal	
positif	

Matriks	solusi	ideal	
negatif	

	

Jarak	solusi	ideal	
positif	

Jarak	solusi	ideal	
negatif	

Nilai	Preferensi	
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pengkodingan. Sehingga tahapan 
pembuatan sistem adalah tahapan teknis 
terakhir pada penelitian termasuk desain 
basis data yang berfungsi untuk 
menyimpan data masukan. 

6. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem berfungsi untuk 

melakukan testing dari sistem yang telah 
dibuat supaya saat digunakan oleh pihak 
pengguna (dalam hal ini adalah seorang 
manager) mampu menampilkan hasil akhir 
yang sesuai serta  mendukung tujuan 
pendidikan tinggi dalam mencetak 
keluaran yang berkualitas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Metode TOPSIS (Technique 
For Others Preference By Similarity To Ideal 
Solution) 

Kriteria penilaian yang diterapkan pada 
Decision Support System dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok kriteria berbasis akademik 
dan non akademik.  

Tabel 1 Kelompok Kriteria 
No Kriteria Kelompok 

Kriteria 
1 Nilai IPK 

Kriteria 
Akademik 

2 Nilai TOEFL 
(Inggris) 

3 Nilai TOAFL 
(Arab) 

4 Prestasi 
Akademik/Non 
Akademik Kriteria Non 

Akademik 5 Keaktifan 
Organisasi 
Dari data kelompok kriteria sesuai 

dengan tabel 1, jumlah kriterianya adalah 5. 
Dari 5 kriteria tersebut dikelompokkan menjadi 
2 kelompok kriteria antara lain kriteria 
akademik dan non akademik. 
Dikelompokkannya kriteria ini disebabkan 
karena terdapat perbedaan bentuk penilaian 
pada masing-masing kriteria tersebut sehingga 
perlu adanya pengelompokan. Pengelompokan 
kriteria tersebut juga mengacu pada Pedoman 

Pemilihan Mahasiswa Berpestasi Sarjana dari 
kemdikbud untuk kelompok kriteria akademik 
sedangkan kriteria non akademik berasal dari 
kebijakan universitas. Sehingga diharapkan 
bentuk perpaduan 2 kelompok kriteria ini akan 
menambah validnya hasil keluaran. 

Setelah kriteria sudah ditentukan 
langkah selanjutnya adalah menerapkan 
metode TOPSIS (Technique For Others 
Preference By Similarity To Ideal Solution) 
pada Decision Support System. Algoritma dari 
metode tersebut tertuang pada Gambar 3. 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 3 Flowchart Metode TOPSIS 

 

MULAI 

Menentukan bobot masing-masing 
kriteria beserta atribut bobot 

Memasukkan data alternatif 
berdasarkan masing-masing 

kriteria 

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 
terbobot 

Menentukan matriks solusi ideal positif dan 
matriks solusi ideal negatif 

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif 
dengan matriks solusi ideal positif dan negatif 

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

SELESAI 
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Langkah awal dari metode TOPSIS 
adalah menentukan bobot kriteria yang telah 
ditentukan sebelummnya. Bobot kriteria 
tersebut ditentukan berdasarkan pertimbangan 
dari pakar dalam hal ini adalah pihak fakultas 
atau dosen yang berwenang. Selanjutnya data 
mahasiswa dimasukkan kedalam sistem sesuai 
dengan bobot kriteria yang sebelumnya telah 
ditentukan. Data nilai bobot kriteria sesuai pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Bobot Kriteria 

No Kriteria Bobot 
1 Nilai IPK 5 
2 Nilai TOEFL (Inggris) 4 
3 Nilai TOAFL (Arab) 2 
4 Prestasi Akademik/Non 

Akademik 4 
5 Keaktifan Organisasi 3 

 
Setelah kedua tahapan tersebut selesai, 

langkah selanjutnya menentukan nilai matriks 
keputusan ternormalisasi. Matriks keputusan 
ternormalisasi sesuai dengan Persamaan 1. 

 

𝑟!" =
#!"

$∑ #!"
#$

!%&

  (1) 

Dengan, 
r = matriks keputusan ternormalisasi 
x = nilai alternatif 
 

Kemudian nilai tersebut akan dikalikan 
dengan bobot atau disebut dengan matriks 
keputusan ternormalisasi terbobot sesuai 
dengan Persamaan 2. 

 
𝑦!" =	𝑤! . 𝑟!"   (2) 
 
Dengan, 
y = matriks keputusan ternormalisasi terbobot 
w = bobot 
r = matriks keputusan ternormalisasi 

Langkah selanjutnya adalah 
menentukan nilai solusi ideal positif dan nilai 

solusi ideal negatif. Nilai solusi ideal positif dan 
negatif ini diambil berdasarkan nilai masing-
masing kriteria kemudian nilai tersebut 
digunakan kembali untuk menghitung jarak 
dengan nilai ideal positif dan jarak dengan nilai 
ideal negatif sesuai dengan Persamaan 3 dan 4. 
 

𝐷!# =	(∑ (𝑦!# − 𝑦!")$%
"&'    (3) 

 

𝐷!( =	(∑ (𝑦!" − 𝑦!(	)$%
"&'    (4) 

 
Hasil dari perhitungan nilai jarak solusi 

ideal positif dan nilai jarak solusi ideal negatif 
sesuai dengan Tabel 3. 

 
Tabel 3. Nilai Jarak Solusi Ideal 

Kode Nilai D+ Nilai D- 
MHS1 0,496749508 0,445156617 
MHS2 0,40474225 0,342660196 
MHS3 0,572169836 0,266006592 
MHS4 0,625547076 0,214987448 
MHS5 0,523959184 0,334187902 

…. ……. …… 
MHS22 0,674333504 0,088505848 

 
Dari proses perhitungan jarak nilai 

solusi ideal tersebut akan mendapatkan nilai 
preferensi atau nilai keluaran dari metode 
TOPSIS sesuai dengan Persamaan 5. 
 

𝑉! =	
)!
"

)!
"#	)!

#   (5) 

 
Hasil Pengujian 

Proses akhir pada Decision Support 
System dengan metode TOPSIS adalah 
menghitung nilai preferensi. Nilai preferensi 
sesuai Tabel 4. 

 
Tabel 4. Nilai Preferensi 
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Kode Nilai Preferensi 
MHS1 0,472612509 
MHS2 0,458468122 
MHS3 0,317363484 
MHS4 0,255774679 
MHS5 0,389429629 
…… ………. 
MHS22 0,116021608 

 
Data uji sejumlah 22 mahasiswa dimana 

dari mahasasiswa tersebut tertera rangking 
mulai dari yang paling tinggi sampai yang 
paling rendah. Pemrosesan mahasiswa 
berprestasi berbasis Decision Support System 
lebih efektif karena dapat memuat data yang 
lebih banyak daripada proses manual. 

KESIMPULAN 
Dari hasil nilai preferensi tersebut 

dihasilkan 5 mahasiswa dengan nilai tertinggi. 
Antara lain kode MHS8, MHS19, MHS10, 
MHS16, dan MHS11. Penilaian berbasis 
Decision Support System membuktikan 
efektifnya perhitungan matematis 
menggunakan metode TOPSIS daripada 
menggunakan metode manual yang hanya 
menggunakan tenaga manusia. Dan penelitian 
ini masih sangat luas untuk lebih dikembangkan 
dan diterapkan dengan model kasus-kasus lain 
yang relevan serta bisa dikolaborasikan dengan 
bidang Sistem Informasi. 
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